
 

 

BAB V 

KONSEP PERANCANGAN 

 

5.1. Konsep Dasar 
 

Kata kunci dalam perancangan pasar seni kriya ini adalah “atraktif”. Sifat 

atraktif sendiri diperlukan agar memberikan daya Tarik pada bangunan. 

Jika ditinjau dari penggunanya maka konsep pemikiran yang berlaku 

adalah : 

1. Fungsi Berdagang, salah satu pengguna yang dominan pada 

bangunan pasar seni kriya adalah para pedagang sendiri. Maka 

dari, itu bangunan yang didesain harus mendukung kegiatan jual- 

beli agar memberikan keuntungan bagi pihak pengguna. 

2. Fungsi Pendukung, yang terdiri dari sarana foodcourt, pameran 

dan workshop. Fungsi-fungsi ini ditambahkan untuk memberi 

warna pada bangunan pasar seni sehingga tidak hanya memiliki 

fungsi menjual barang seni. Fungsi – fungsi pendukung ini 

menjadi salah satu elemen atraktif jika ditinjau dari pengguna. 

3. Fungsi Pengelola, ditujukan untuk mendukung kegiatan yang 

berjalan pada pasar seni kriya dari segi operasional, evaluasi, 

kendali, dan laporan. 

4. Fungsi service dan pelayanan, menjadi elemen pelengkap yang 

memfasilitasi pengguna dan pengunjung sebagai bentuk 

kenyamanan. 

Seluruh fungsi tersebut akan diwadahi dalam suatu bangunan pasar seni 

multimassa dengan desain yang mengacu pada Rumah Adat Kajang 

Lako. 
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Gambar 5.1 Breakdown Kajang Lako 

Sumber : Penulis, 2023 

5.1.1. Konsep Penataan Sirkulasi Dan Zoning Tapak 

Dasar pertimbangan dalam merancang sirkulasi adalah bentuk tapak yang 

memanjang dan tapak dipisahkan oleh jalan akses keluar milik Pasar 

Angso Duo. Akses jalan keluar ini umumnya digunakan oleh kendaraan 

pengunjung dengan intensitas keluar-masuk yang rendah. Tuntutan dalam 

penataan sirkulasi adalah : 

• Perubahan arah sirkulasi harus jelas 

• Pengunjung harus dapat merasakan kesan meruang dari pasar 

seni seperti mengapresiasi barang seni. 

• Sirkulasi harus bersifat komunikatif yakni pengunjung dapat 

mengeksplor pasar seni secara bertahap 

Pola dasar sirkulasi yang digunakan adalah : 
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Gambar 5.2 Pola Dasar Sirkulasi 

Sumber : Penulis, 2023 

Sirkulasi linear memberikan suatu akses utama bagi pengunjung dengan 

beberapa jalur sekunder sebagai area untuk meletakkan massa 

bangunan. Sementara sirkulasi menyebar, mengumpulkan pengunjung 

pada satu titik yang kemudian terbagi ke dalam beberapa jalur sirkulasi 

sehingga pengunjung bebas untuk menentukan tujuan. 
 

 

Gambar 5.3 Zoning Tapak 
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Sumber : Penulis, 2023 

Untuk merespon ukuran tapak yang memanjang, maka area parkir terbagi 

menjadi ke beberapa bagian. Kantong parkir utama berada di area tengah 

untuk memperpendek akses pengunjung ke kendaraan. Zoning didasari 

oleh penataan ruang dalam Rumah Adat Kajang Lako dimana pada denah 

rumah adat ini memiliki keunikan adanya ruang-ruang komunal untuk 

berkumpul. Hal tersebut diterapkan dalam respon zoning dengan adanya 

area pengikat pengunjung berupa plaza ataupun area transisi sehingga 

pengunjung dapat merasakan pergantian suasana. 

5.1.2. Konsep Penataan Massa Bangunan 

Gambar 5.4 Penentuan Orientasi Tapak 
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Sumber : Penulis, 2023 

Pertimbangan dalam penentuan orientasi tapak terkait dalam sirkulasi 

kendaraan yang melewati jalan satu arah sehingga bangunan harus dapat 

terlihat atraktif dari sisi barat. Maka, ditentukan massa bangunan 

berorientasi ke Selatan agar jangkauan pandang bangunan menjadi lebih 

luas. 
 

Gambar 5.5 Konsep Tata Massa Bangunan 

Sumber : Penulis, 2023 

Konsep tata massa terbagi sesuai dengan zoning sirkulasi bangunan. 

Posisi Pasar Seni utama terbagi ke dalam 2 tapak. Pada tapak sisi 

Selatan difokuskan pada barang kerajinan ukir dan anyaman sementara 

sisi utara difokuskan ke dalam batik dan songket. Penataan massa 

ditekankan pada sifat barang seni sehingga penyusunan massa untuk 

pasar seni kriya terbagi kedalam beberapa massa agar pengunjung dapat 

mengapresiasi barang seni yang dijual. 
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Gambar 5.6 Transformasi Massa 

Sumber : Penulis, 2023 

 

 
Tabel 5.1 Referensi Desain 

 

Pertokoan 
 
Konsep penataan pertokoan untuk 
seni kriya jenis ukiran dibentuk lebih 
luas dan tidak banyak sekat, 
adanya jeda antar toko sehingga 
pengunjung memiliki waktu untuk 
melihat-lihat. 

 

Area pertokoan untuk batik dan 
songket disusun berderetan dengan 
jeda antar 3 toko sehingga tidak 
terkesan menyesakkan. 

 
 
 
 

 

Foodcourt 
 
Area foodcourt dirancang semi 
openspaced yang langsung 
mengarah ke area taman. 

 

 

 

Sumber : Penulis, 2023 
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Gambar 5.7 Sketsa Desain Lobby 

Sumber : Penulis, 2023 

Konsep pada lobby menampilkan kesan megah dan natural. Desain atap 

lobby memodifikasi atap Kajang Lako yang memiliki lengkungan pada 

ujung atap. Lobby di desain cukup luas sehingga dapat difungsikan juga 

sebagai ruang pameran. Kesan megah ditampilkan dari bentuk lobby yang 

tinggi dan memiliki bentang luas. Kesan natural ditampilkan melalui 

penggunaan material kayu atau bambu dan warna cenderung cokelat. 
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Gambar 5. 8 Sketa Desain Toko Ukir 

Sumber : Penulis, 2023 

Konsep desain pertokoan ukiran mengambil massa dari motif tampuk 

manggis yang digunakan sebagai ornament Kajang Lako. Transformasi 

massa yang terjadi membentuk pecahan-pecahan massa yang mewakili 1 

toko ukir. Pada bagian tengah menjadi void dan area sirkulasi yang 

diberikan vegetasi peneduh. Bentuk kanopi yang digunakan juga hasil 

modifikasi dari motif tampuk manggis berbentuk organic. 
 

Gambar 5.9 Skematik Blockplan 
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Sumber : Penulis, 2023 

5.1.3 Orientasi Fasad Bangunan 

Fasad bangunan menjadi salah satu elemen yang ditonjolkan dalam 

perancangan untuk membentuk elemen atraktif pada bangunan. Bagian 

bangunan yang ditonjolkan utama pada sisi selatan dan timur karena pada 

sisi tersebut yang paling terlihat pada sisi jalan. Pada umumnya, Rumah 

Adat Kajang Lako memiliki bentuk sisi yang simetris pada bagian kanan 

dan kiri bangunan sehingga pola bukaan pada bagian tersebut sama. 
 
 
 

Gambar 5.10 Situasi Tapak 

Sumber : Penulis, 2023 

Tampak muka bangunan diputuskan menghadap pada sisi utara karena 

langsung menghadap ke area jalan raya. Sedangkan pada sisi timur dan 

barat juga akan diolah secara estetika karena sisi tersebut tidak terhalang 

oleh bangunan sehingga dapat terlihat dari bangunan disekitarnya. 

5.1.4. Konsep Penataan Elemen-Elemen Desain 

A) Atap 

Konsep desain atap mengacu pada atap Kajang Lako yang memiliki 

ciri khas lengkungan pada bagian ujung atapnya. Atap ini dinamakan 

model atap Gajah Mabuk. Desain atap Kajang Lako merupakan 

pengembangan dari bentuk atap pelana jika dilihat secara gamblang. 

Desain atap pasar seni memiliki bentuk atap kajang lako yang telah 

dimodifikasi namun tetap tidak menghilangkan ciri khas dari bentuk 

atap Kajang Lako. 
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B) Bukaan 

Gambar 5.11 Konsep Atap Bangunan 

Sumber : Penulis, 2023 

Konsep bukaan pada bangunan menggunakan material yang 

bernuansa kayu dengan jendela yang berongga sehingga 

penghawaan dalam ruangan menjadi nyaman. 
 

 
 

Gambar 5.12 Konsep Bukaan Bangunan 

Sumber : Penulis, 2023 

C) Ornamen 

Ornamen pada Kajang Lako dominan bernuansa alam karena 

hubungan masyarakat Marga Batin V yang erat dengan alam. 
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Ornamen yang diterapkan memodifikasi dari pola motif yang ada pada 

rumah adat. 
 

Gambar 5.13 Konsep Ornamen 

Sumber : Penulis, 2023 
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